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Abstrak 

 

Konsentrasi Belajar diperlukan dalam proses pembelajaran. Konsentrasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya gangguan dari luar, boleh dikatakan semua hal yang 

berada di luar diri seseorang dapat menjadi pengganggu konsentrasi belajarnya. Ciri-ciri seseorang yang 

tidak konsentrasi antara lain sering bosan terhadap suatu hal, selalu berpindah tempat, tidak 

mendengarkan ketika diajak berbicara, mengalihkan pembicaraan, sering mengobrol, dan mengganggu 

teman lainnya. Metode pengumpulan data menggunakan Tes, Wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan berupa 4 soal dengan penskoran = jika menjawab dengan benar 5 dengan skor 25, 

jawaban 4 dengan skor 20, jawaban 3 dengan skor 15, jawaban 2 dengan skor 10, jawaban 1 dengan 

skor 5 dan tidak menjawab dengan skor 0. Sehingga nilai terendah adalah 0 dan nilai tertinggi adalah 

100. Dari hasil analisis data konsentrasi belajar yang memiliki rata-rata nilai terendah terdapat 

pada indikator ke 3 dengan rata-rata skor 20,56, kemudian konsentrasi belajar terendah kedua yaitu 

terdapat pada indikator ke 4 dengan rata-rata skor 21,39, kemudian konsentrasi belajar terendah ketiga 

yaitu terdapat pada indikator ke 2 dengan rata-rata skor 21,67, dan konsentrasi belajar terendah keempat 

yaitu terdapat pada indikator ke 1 dengan rata-rata skor 21,94. 

 

Kata Kunci: Matematika, Konsentrasi Belajar, Pengumpulan dan Penyajian Data. 

 

1. PENDAHULUAN 

Konsentrasi belajar diperlukan dalam proses pembelajaran. Konsentrasi belajar dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Salah satunya gangguan dari luar, boleh dikatakan semua hal yang berada di luar 

diri seseorang dapat menjadi pengganggu konsentrasi belajarnya (Ismah & Wibiastuti, 2015). Sulitnya 

konsentrasi saat belajar dikarenakan banyaknya faktor penghambat, contohnya seperti teman sekelas 

yang ribut, siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, siswa yang takut dan gugup, dan perlengkapan 

belajar yang tidak lengkap (Dores, 2019). 

 

Kejadian tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa disekolah. 

Adapun faktor lain penghambat konsentrasi belajar siswa saat disekolah menurut (Hasminidiarty, 2015) 

diantaranya adalah motivasi yang diperoleh, keinginan atau ketertarikan terhadap sesuatu, keadaan 

fisik, psikis, emosional, tingkat kecerdasan yang dimiliki, lingkungan sekitar, lemahnya minat dan 

motivasi pada pelajaran, perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci dan dendam, suasana 

lingkungan. 
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Konsentrasi berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar dan mengajar. Pentingnya 

konsentrasi dapat membuat siswa lebih menguasai materi yang diberikan dan menambah semangat serta 

motivasi untuk lebih aktif pada saat proses 

belajar dan mengajar berlangsung (Riinawati, 2021). Apabila seseorang mengalami kesulitan 

konsentrasi didalamnya, maka proses belajar tidak optimal. 

Hal tersebut akan membuang waktu, tenaga, dan biaya (Slameto, 2013). Akan tetapi, kenyataan 

yang sering terjadi siswa banyak yang kehilangan konsentrasi saat pembelajaran. Menurut (Winata, 

2021), Ciri-ciri seseorang yang tidak konsentrasi antara lain sering bosan terhadap suatu hal, selalu 

berpindah tempat, tidak mendengarkan ketika diajak berbicara, mengalihkan pembicaraan, dan sering 

mengobrol. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 

konsentrasi belajar siswa, baik berasal dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa saat mengikuti 

proses pembelajaran Selain itu, banyaknya faktor penghambat konsentrasi belajar dapat menyebabkan 

siswa tidak belajar secara optimal dan akan berdampak pada kerugian diri siswa itu sendiri. Untuk dapat 

membantu siswa agar dapat berkonsentrasi dalam belajar dibutuhkan waktu yang cukup lama, 

ketelatenan guru dalam menghadapi siswa dan juga bimbingan serta perhatian guru dapat meningkatkan 

konsentrasi siswa dalam belajar. 

Pembelajaran adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada suatu lingkungan belajar 

(Azis, 2019). Salah satu tujuan dari proses pembelajaran adalah mencapai nilai yang maksimal, agar 

mencapai hasil maksimal dibutuhkan. 

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran dasar, di sekolah dasar ataupun sekolah 

menengah, mempelajari matematika adalah penting karena dalam kehidupan sehari-hari kita tidak boleh 

mengelak dari aplikasi matematika bukan itu saja matematika juga mampu mengembangkan kesadaran 

tentang nilai-nilai yang secara esensial terdapat didalamnya (Siagian, 2012). 

Tetapi banyak siswa yang beranggapan bahwa pembelajaran matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga siswa menjadi enggan untuk belajar matematika 

(Sembiring et al., 2013). Hal ini mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 

(Malikha & Amir, 2018) berpendapat bahwa pembelajaran matematika dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit, serius, dan hanya berisi kumpulan rumus. Berdasarkan pernyataan di atas dapat 

disimpulkan bahwa matematika merupakan pelajaran yang wajib dipelajari meskipun pelajaran 

matematika terbilang sulit dan pembelajaran harus dilaksanakan secara optimal serta berkonsentrasi 

terutama pada pembelajaran matematika. 

 

Konsentrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) adalah pemusatan perhatian atau 

pikiran pada suatu hal. Kata konsentrasi berasal dari bahasa inggris yaitu concentration yang artinya 

pemusatan. Konsentrasi adalah kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian pada rangsang 

yang dipilih (satu objek) dalam waktu tertentu. Artinya proses terjadinya konsentrasi selalu didahului 

oleh adanya perhatian seseorang terhadap satu objek yang dipilih (Nusufi, 2016). 

Permasalahan yang sering terjadi saat proses pembelajaran adalah menjaga konsentrasi siswa untuk 

fokus terhadap materi yang sedang berlangsung. Maka diperlukan suatu strategi dan metode yang tepat 

untuk dapat menjaga konsentrasi siswa sehingga dapat fokus saat pembelajaran. Susanto (2014) 

menyampaikan selain penggunaan metode yang tepat perlu adanya penggunaan media yang tepat pula 

untuk menarik perhatian siswa. Proses pembelajaran matematika menggunakan masalah kontekstual 

sebagai titik awal dalam belajar matematika seperti dikutip (Iis Holisin, 2016). 

 

Pengertian Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan kegiatan yang mengerahkan seluruh kesadarannya untuk fokus 

dengan yang dituju. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat tahun 2012 konsentrasi 

memiliki makna pemusatan perhatian atau pikiran terhadap suatu hal. Sedangkan menurut penjelasan 
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(Afifah, 2019) konsentrasi belajar adalah siswa berusaha untuk memusatkan pikiran pada materi yang 

sedang dipelajari dengan mengesampingkan hal-hal yang tidak berhubungan dengan materi yang 

sedang dipelajari. Jadi dalam proses pembelajaran konsentrasi merupakan salah satu faktor terpenting, 

apabila saat pembelajaran siswa berkonsentrasi dengan mudahnya materi dapat dikuasai sehingga 

tercapai dan berhasilnya suatu pembelajaran. 

 

Pergaulan juga dapat mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran, perilaku dan pergaulan 

mereka, dapat mempengaruhi konsentrasi belajar yang dipengaruhi juga oleh beberapa faktor, seperti 

faktor teknologi Faktor psikologi siswa sangat mempengaruhi mereka berkonsentrasi. misalnya karena 

adanya masalah dalam lingkungan sekitar dan keluarga, hal ini tentunya akan mempengaruhi psikologi 

siswa, karena siswa akan kehilangan semangat dan motivasi belajar. 

Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah.Matematika merupakan 

suatu ilmu pengetahuan yang dijadikan mata pelajaran 

 

wajib dipelajari disetiap tingkatan pendidikan baik di SD,  SMP  dan SMA. Indikator konsentrasi

 belajar yang dipergunakan ialah indikator menurut (Aprilia et al., 2014) dan dapat disimpulkan 

bahwa indikator konsentrasi belajar adalah sebagai berikut : 

 

Perilaku kognitif, ditandai dengan : 

Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan. 

Komprehensif dalam penafsiran informasi. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. 

Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh. 

Perilaku afektif, ditandai dengan : Perhatian pada materi pelajaran. Merespon bahan yang 

diajarkan. Mengemukakan suatu ide. 

Perilaku psikomotor, ditandai dengan : Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai 

dengan petunjuk guru, 

Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang penuh Adanya aktivitas 

berbahasa yang terkoordinasi dengan baik dan benar. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan dalam berkonsentrasi. Kita akan dapat 

memaksimalkan kemampuan konsentrasi, jika kita dapat mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap konsentrasi. Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, 

pencahayaan, temperatur, dan desain belajar. Modalitas belajar yang menentukan siswa dapat 

memproses setiap informasi yang diterima. Kreativitas guru dalam mengembangkan strategi dan 

metode pembelajaran di kelas akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga hasil belajarnya 

pun akan meningkat pula. 

Matematika memiliki karakteristik yang abstrak, oleh karena itu sebagian siswa 

 

menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit (Siregar, 2017). Sehingga,banyak siswa 

yang menghindari pelajaran matematika. Agar matematika menjadi menyenangkan, 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2016, hal. 9), metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah. Sedangkan menurut Moleong (2016, hal. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara 

kuantifikasi lainnya. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian alamiah 

yang bertujuan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
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fenomena pada kondisi objek yang diteliti. 

 

Prosedur penelitian mempunyai peranan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan. Prosedur penelitian menurut (Moleong, 2017) dilakukan dalam tiga 

tahap, yaitu Tahap Pra Lapangan, Tahap Lapangan, dan Tahap Pengolahan (Analisis Data). Subjek 

penelitian ini terdiri dari 18 orang siswa kelas V di SDN 2 Tanggulwelahan Kecamatan Besuki 

Kabupaten Tulungagung. Alasan peneliti memilih ke 5 subjek tersebut karena melihat dari hasil tes 

siswa yang kurang memenuhi rata-rata dan terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab soalnya. 

 

Instrumen merupakan hal yang sangat penting dalam setiap penelitian. Menurut (Sugiyono, 2016) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya 

setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument penelitian 

sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Tanggulwelahan Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung 

yang beralamat di Jl. Raya Neyama No.18, Welahan, Tanggulwelahan, Besuki, Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur 66275, Indonesia. Kepala Sekolah oleh Bapak Jumarli,S.Pd dan Ibu Atika 

Y,S.Pd sebagai wali kelas sekaligus guru pada mata pelajaran matematika kelas V. Peneliti melakukan 

observasi terlebih dahulu kepada siswa sebelum memberikan soal tes kepada siswa sehingga 

peneliti mengetahui dan dapat mengamati secara langsung proses dan bagaimana cara siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas, lembar observasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mencatat peran guru dalam memberikan motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran. 

Kemudian peneliti memberikan soal kepada siswa kelas V yang berjumlah 18 siswa. Soal berupa uraian 

dengan jumlah 4 butir soal tentang konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran matematika materi 

pengumpulan dan penyajian data. Selain memberikan soal, peneliti juga melakukan wawancara kepada 

siswa yang mengalami gangguan konsentrasi belajar dan guru matematika kelas V sebanyak 4 butir 

pertanyaan. 

 

Berdasarkan data dari pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa siswa yang 

memiliki konsentrasi tinggi dan konsentrasi rendah, seperti yang di jelaskan (Winata, 2021), Ciri-ciri 

seseorang yang memiliki konsentrasi rendah dapat terjadi karena sering bosan terhadap suatu hal, selalu 

berpindah tempat, tidak mendengarkan ketika diajak berbicara, mengalihkan pembicaraan, sering 

mengobrol, dan mengganggu teman lainnya. Hal tersebut didukung oleh hasil tes siswa dan diperkuat 

oleh wawancara peneliti dengan siswa. 

Hasil observasi diperoleh dengan cara mengamati siswa didalam kelas pada saat proses belajar mengajar 

selama beberapa hari. Lembar observasi pada table 4.2 menunjukkan data bahwa dari 18 siswa terdapat 

5 siswa yang mengalami gangguan konsentrasi belajar. Hasil dari rekapitulasi observasi di atas juga 

didukung dengan data dari hasil tes yang dilakukan peneliti pada siswa. Siswa dengan konsentrasi tinggi 

dan konsentrasi rendah dapat diamati dengan langsung bagaimana respon dan tanggapan siswa saat 

diberikan penjelasan ataupun soal yang berkaitan dengan materi pengumpulan dan penyajian data. 

Setelah melakukan observasi dan deskripsi secara keseluruhan selanjutnya peneliti memberikan soal tes 

sejumlah 4 butir soal dan wawancara kepada siswa untuk mengetahui lebih dalam sejauh mana 

konsentrasi siswa tersebut. 

 

Berdasarkan data informasi rata-rata konsentrasi belajar siswa Pada Pembelajaran Matematika 

Materi pengumpulan dan penyajian data pada tabel 4.2 tersebut, diketahui siswa yang mendapatkan 

nilai sempurna sesuai dengan prasayarat rubrik penilaian yang ditentukan oleh peneliti yaitu sebanyak 

13 siswa, sedangkan siswa yang mengalami gangguan konsentrasi belajar sebanyak 5 siswa, kemudian 

disusun dalam bentuk
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diagram. Adapun diagram yang disajikan peneliti yaitu hasil dari rekapitulasi rata-rata tiap indikator 

pada setiap soal. Hal ini berguna untuk memudahkan penelitian dengan mempertimbangkan 

perbandingan antara kumpulan-kumpulan data yang berbeda. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Konsentasi Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Penyajian dan Pengumpulan Data Kelas V SDN 2 Tanggulwelahan 

Kabupaten Tulungagung maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu dari hasil rata-rata setiap 

indikator yang terdapat pada tiap soal yaitu gangguan konsentrasi siswa yang memiliki rata-rata nilai 

terendah terdapat pada indikator ke 3 dengan rata-rata skor 20,56, kemudian konsentrasi belajar 

terendah kedua yaitu terdapat pada indikator ke 4 dengan rata-rata skor 21,39, kemudian konsentrasi 

belajar terendah ketiga yaitu terdapat pada indikator ke 2 dengan rata-rata skor 21,67, dan konsentrasi 

belajar terendah keempat yaitu terdapat pada indikator ke 1 dengan rata-rata skor 21,94. 
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